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BAB I

PENDAHULUAN

11  Latar Belakang

Budaya masyarakat Indonesia yang beraneka ragam akan menimbulkan
fenomena tersendiri bagi ilmu kedokteran forensic dan medikolegal. Masalah
permintaan penundaan pemakaman dan pengiriman jenazah kembali ke daerah asal
dengan alasan menjalankan ketentuan adat, membuat kewajiban untuk dilakukan
pengawetan terhadap jenazah.

Secara ilmiah pengertian tentang pengawetan terhadap jenazah untuk
kepentingan medis belum sepenuhnya di tulis secara jelas di dalam kamus besar
Elasa Indonesia. Istilah yang di kenal adalah mumi yang mempunyai arti sebagai
mayat yang diawetkan dengan jalan pembalseman seperti pada orang Mesir Kuno
(https://kbbi.web.id/mumi 20-6-2018 jam 09:25)

Saat ini larutan yang umum di gunakan untuk pengawetan terhadap mahluk
hidup yang telah meninggal adalah menggunakan larutan formalin yang mana
menurut penelitihan dari Ferdinand Blum larutan formalin lebih mudah dipakai,
yang dapat digunakan dalam segala kondisi dan dapat dipakai untuk bahan fiksasi

hampir seluruh jaringan tubuh (Fox, et al., 1985).

Sebagai praktisi dalam pengawetan terhadap jenazah , persoalan efek samping
terhadap kesehatan dari larutan formalin merupakan suatu kendala yang menjadi
perhatian khusus dari peneliti, di samping kesulitan dalam pengadaan barang
larutan tersebut, peneliti melihat realitas sehari hari berupaya untuk mencoba
mencari alternative larutan yang mempunyai fungsi hampir setara dengan
formalin,yaitu methanol dan tannin.

Kombinasi larutan methanol dan larutan tannin di pilih oleh peneliti karena
metanol juga merupakan disinfektan dan biasa digunakan sebagai pengawet untuk
mencegah pertumbuhan bakteri dan jamur pada produk-produk farmasi, serum dan
reagen laboratorium, produk-produk kosmetik, dan lensa kontak (Katzung, 2015).
Dan fungsi tannin sebagai antimikroba dengan membentuk kompleks terhadap ion
logam yang dapat membuat penipisan logam dari bakteri dapat mempengaruri

aktivitas dari metalloenzim (Kim-Thom, et al., 1998).




fokus penelitian adalah organ hepar yang dilihat secara mikroskopik
dengan membandingan larutan kombinasi dengan larutan formalin karaa organ

hepar merupakan organ terbesar di dalam tubuh suatu organisme(sloane 2004)

12 Rumusan Masalah

akah ada perbedaan penggunaan campuran larutan methanol dan tannin di bandingkan
dengan larutan formalin sebagai bahan pengawetan terhadap kelinci
putih jantan (eryctolagus cuniculus) jenis ras New Zealand setelah kematian 24
jam dengan mengukur derajat nekrosis pada organ hepar secara histopatologi

anatomi 7.

1.3 Tujuan Penelitian
13.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan campuran
larutan methanol dan tannin dibandingkan dengan penggunaan larutan formalin
sebagai bahan pengawetan kelinci putih jantan (oryctolagus cuniculus) jenis ras
New Zealand setelah kematian 24 jam dengan mengukur derajat nekrosis pada

organ hepar secara histopatologi anatomi.

13.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan penggunaan
campuran larutan methanol dan tannin dibandingkan dengan penggunaan larutan
formalin sebagai bahan pengawetan kelinci putih jantan (eryetolagus cuniculus)
jenis ras New Zealand setelah kematian 24 jam dengan mengukur derajat nekrosis

pada organ hepar secara histopatologi anatomi.

(8]
14 Manfaat Penelitian
14.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan ilmiah
mengenai manfaat penggunaan campuran methanol dan tannin sebagai suatu bahan

pengawetan pada jenazah.




Bab 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Formaldehida
2.1.1 Pengertian Formaldehida

Senyawa yang termasuk dalam monoaldehida yang banyak ditemukan
bebas sebagai gas yang larut dalam air (freely water-soluble gas) yang bersifat
bakterisidal, sporosidal, dan virusidal. Sediaan cair disebut dengan formalin dimana
mengandung 34-38% metana dengan methanol untuk menghambat polimerasi

(McDonnell & Russell, 1999).

2.1.2 Fungsi Formaldehyde Sebagai Antimikroba

Formaldehida merupakan bahan yang sangat reaktiv terhadap protein,
DNA, dan RNA secara invitro. Selain itu juga memiliki fungsi sebagai sporosidal
yang dapat menembus dinding spora dari bakteri. Pada protein formaldehida dapat
berikatan terhadap rantai primer dari rantai amida dari kelompok asam amino.
Sedangkan pada asam nukleat dapat bereaksi secara luas, contohnya pada DNA dari
bakteriofag (McDonnell & Russell, 1999).

213 Efek Samping Penggunaan Formaldehida

Ketika formaldehida diberikan paparan pada hewan coba misalkan seperti
terhirup akan mengakibatkan reaksi inflamasi, rhinitis, laryngitis, tracheitis, dan
bronchitis sedangkan pada saluran pencernaan dapat menyebabkan ulserasi pada
pars pylori dari lambung. Pada mata akan menyebabkan lakrimasi atau keluarnya
air mata berlebih akibat iritasi bahan kimia (Fishcer, 1905). Selain itu kebanyakan
pekerja yang terkena paparan langsung terhadap inhalasi formaldehyde dapat

menyebabkan kanker hidung dan tenggorok (ASTDR, 2008).

22  Tannin
221 Pengertian Tannin

Tannin merupakan senyawa alami yang dapat ditemukan dari bermacam-
macam tanaman seperti kacang kapri, apel, pisang, buah berry, juga dapat
ditemukan pada wine dan teh (Kim-Thom, et al., 1998). Selain itu juga didapatkan

dari pohon oak atau Lithocarpus quercus, chestnut, dan pohon quebracho yang




mengandung phenol larut air yang masuk kedalam metabolisme tumbuhan dengan
menghasilkan pigmen warna tumbuhan yang disebut dengan anthocyanidin dan

dinding sel atau lignin (Kite & Thomson, 2006).

Senyawa tannin digunakan untuk pembuatan kulit yang sudah digunakan
oleh suku Indian Amerika dikarenakan dapat mengendapkan protein, tidak
pengecualian protein yang ada pada kulit hewan (Kim-Thom, et al., 1998;

Hagerman, 2011).

222 Fungsi Tannin Sebagai Bahan Antimikroba

Fungsi antimikroba dari tannin didukung oleh sifat astrigen yang dapat
membentuk kompleks antara enzim bakteri dengan senyawa tannin (contohnya:
selulase, peroksidase, lakase, dan glikosil transferase), selain itu tannin juga bersifat
toxic pada membrane sel dari mikroorganisme dengan cara menghambat transpor
elektron pada Photobacterium phosporeum. Fungsi ketiga dari tannin adalah
membentuk kompleks terhadap ion logam yang dapat membuat penipisan logam
dari bakteri dapat mempengaruri aktivitas dari metalloenzim (Kim-Thom, et al.,

1998).

23 Methanol

23.1 Pengertian Methanol

Metanol merupakan alkohol paling sederhana yang tcrélsun atas gugus
metil yang berkaitan dengan gugus hidroksil. Selain itu methanol merupakan cairan
ringan, mudah menguap, tidak berwarna, mudah terbakar dengan bau khas yang
mirip dengan etanol (Center for Disease Control and Prevention, 2008; Fiedler, et

al., 2005).

232 Fungsi Methanol Sebagai Antimikroba

Methanol dapat bersifat antimikroba karena dinding bakteri gram negative
yang kebanyakan bersifat hidrofilik yang disusun dari lipopolisakarida, selain itu
tidak memungkinkan bahan yang bersifat lipofilik dan makromolekul lain dapat
masuk kedalam sel. Mekanisme diatas merupakan landasan teori dimana methanol

dapat masuk kedalam sel bakteri gram negatit menyebabkan kerusakan dari bakteri




dengan cara mengganggu metaboliﬁe, fungsi seluler dan juga hilangnya

komponen dari bakteri (Chang-Geun, et al.,2011).

24 Pembalsaman

24.1 Definisi Pembalsaman

Pembalsaman merupakan salah satu seni yang sudah lama dilakukan oleh
manusia untuk mengawetkan jenazah dengan menggunakan bahan kimia untuk
menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan dekomposisi alami tubuh manusia
secara sementara, sehingga dapat diterima penampilannya secara fisik (Mayer &

Reed, 2012).

242 Histologi Hepar

Hepar merupakan organ yang miliki jaringan ikat fibrous diluar organ yang
disebut dengan capsula Glisson yang dilapisi oleh mesothelium yang tersusun atas
sel-sel fungsional yang disebut dengan hepatosit. Kumpulan dari sel-sel hepatosit
yang berkumpul menjadi satu dan membentuk bentukan hexagonal besar disebut
lobulus hepatica, dan terdapat venule centrilobularis yang terletak di tengah-tengah
dari lobulus. Sel hepatosit memiliki warna yang lebih gelap dibandingkan dengan
sel sinusoid disekitar sel hepatosit. Sinusoid berfungsi sebagai tempat mengalirnya
darah didalam hepar. Sedangkan triad porta terletak pada disetiap sudut dari
lobules hepatica. Triad porta tersusun atas vena porta, arteri hepatica, ductus
billiaris dan pembuluh limfatik. Ductus billiaris berfungsi untuk mengeluarkan
sekret berupa cairan empedu yang akan menuju ke intestinum tenue (Young, et al.,

2014)
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESA

3.1 Kerangka Konseptual Formaldehyde
rormaldenyde

Cell Death — | o Bersifat bakterisidal
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J reaktif dalam
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Somatic Death
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Methanol
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» Bersifat antimikrobal
karena dapat
menembus dinding
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Bab 4
METODE PENELITIAN

Penelitian

merupakan penelitian

cksperimental yang dilakukan di dalam laboratorium (penelitihan eksperimental

laboratoris).

41.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah post test only control group design.

Dalam metode penelitihan ini digunakan 2 kelompok kelinci putih ( Orvetolagus cuniculus)

ras New Zealand :

l. Kelompok kelinci ras New Zealand mati yang diberi larutan formalin

dalam 24 jam

Il. Kelompok kelinci ras New Zealand mati yang diberi campuran larutan

methanol dan tannin dalam 24 jam




Pada kedua kelompok kelinci tersebut akan dilakukan pengamatan derajat
perubaham pszra} rtem.

Secara sistematis rancangan penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

K —* F1 — X1
S — R
e
P Fa X2
Keterangan:
S = Sampel

R = Randomisasi
K = Kelompok yang diinjeksi dengan larutan Formalin sebagai kelompok kontrol

P = Kelompok yang diinjeksi dengan campuran larutan Methanol dan Tannin sebagai

kelompok perlakuan
F,= Larutan Formalin
F» = Campuran larutan methanol dan Tannin

X1 = Pengamatan perubahan histopatologi hepar postmortem kelinci putih (Oryctolagus

cuniculus) jantan pada kelompok control selama 24 jam

X, = Pengamatan perubahan histopatologi hepar postmortem kelinci putih (Oryctolagus

cuniculies) jantan pada kelompok perlakuan selama 24 jam
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HASIL PENELITIAN




Hasil Analisa Skor Perubahan Histopatologi Hepar
Penelitihan ini menggunakan uji Mann-Whitney U untuk menguji uji
hipotesa, karena penelitihan ini berupa skala ordinal dengan hipotesa sebagai
berikut:
HO: Tidak ada perbedaan yang bermakna pada penggunaan larutan Formalin dengan
campuran larutan Methanol dan larutan szirﬁebagai bahan pengawetan pada
perubahan histopatologi hepar postmortem kelinci putih ras New Zealand

(Oryctolagus cuniculus) setelah 24 jam kematian.

H1: Terdapat perbedaan yang bermakna pada penggunaan larutan Formalin dengan

larutan Methanol dan larutan Tannin sebagai bahan pengawetan pada perubahan
histopatologi hepar postmortem kelinci putih ras New Zealand (Oryctolagus
cuniculus) setelah 24 jam kematian. Dengan nilai a= 0,005 yang dibandingkan

dengan nilai p signifikansi.
Bab 6
PEMBAHASAN

Hasil uji Mann-Whitney U pada perbandingan dua kelompok diatas
menunjukkan nilai signifikansi pada p= 0005 yang menunjukkan terdapat
perbedaan bermakna pada histopatologi antara kelinci yang diawetkan
menggunakan larutan formalin selama ?éjam dengan campuran larutan methanol
dengan larutan tannin selama 24 jam..Dari hasil penelitihan dapat disimpulkan
bahwa pemberian larutan formalin dapat mengawetkan hewan coba lebih baik
dibandingkan dagan penggunaan campuran larutan methanol tannin, namun
larutan tersebut dapat digunakan sebagai bahan alternatif apabila tidak terdapat
larutan formalin pada suatu daerah. Keuntungan dari penggunaan campuran larutan

methanol dengan tannin dikarenakan methanol didapatkan dengan mudah dan

tannin juga didapatkan dengan mudah melalui ekstraksi bahan alami seperti
didalam teh.
Bab 7
KESIMPULAN DAN SARAN
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1.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan penggunaan
larutan formalin dan campuran larutan methanol dengan tannin sebagai bahan pengawetan
terhadap hepar kelinci putih ras New Zealand (Oryctolagus cuniculus) setelah 24 jam

kematian.

12 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan bahan ekstraksi alami yang
mengadung asam tannin dan methanol sehingga di dapatkan sebagai material yang
murah dan mudah didapat.
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